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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 Berdasarkan analisis yang telah diuraikan pada bab IV, maka dapat ditarik 

simpulan dan penulis juga memberikan saran yang mungkin bermanfaaat untuk 

perusahaan. 

5.1 Simpulan         

 Berdasarkan perhitungan dan penyusunan dari harga pokok produksi yang 

telah dilakukan penulis, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. CV Delizia Palembang tidak melakukan pengklasifikasian terhadap unsur-

unsur biaya harga pokok produksi, antara biaya bahan baku langsung dan 

biaya bahan baku tidak langsung. Tidak dilakukannya pengklasifikasian biaya 

bahan baku langsung dan tidak langsung mengakibatkan pembebanan biaya 

bahan baku langsung pada perusahaan menjadi terlalu tinggi. 

2. CV Delizia Palembang tidak melakukan pembebanan biaya overhead pabrik 

seperti biaya tenaga kerja tidak langsung, penyusutan mesin dan biaya listrik 

pabrik sebagai biaya overhead pabrik. Tidak dilakukannya pembebanan biaya 

overhead pabrik kedalam perhitungan harga pokok produksi mengakibatkan 

perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan perusahaan kurang tepat 

karena harga pokok produksi lebih rendah dari yang seharusnya.  

5.2 Saran          

 Berdasarkan dari simpulan di atas, maka penulis memberikan beberapa saran 

yang mungkin dapat bermanfaat bagi perusahaan khususya CV Delizia Palembang. 

1. Dalam mengklasifikasikan harga pokok produksi, sebaiknya CV Delizia 

Palembang memisahkan antara biaya bahan baku langsung dan biaya bahan 

baku tidak langsung. Hal ini dilakukan agar pihak manajemen dapat 

mengetahui secara rinci biaya yang dikeluarkan selama proses produksi dalam 

rangka pengendalian dan penetapan harga pokok produksi pada masa yang 

akan datang. 
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2. Dalam perhitungan harga pokok produksi, sebaiknya CV Delizia Palembang 

melakukan pembebanan biaya overhead pabrik kedalam setiap produk 

pesanan seperti biaya tenaga kerja tidak langsung, biaya penyusutan mesin 

dan biaya listrik pabrik ke dalam harga pokok pruduksi. Hal ini dilakukan 

agar harga pokok produksi yang diperhitungkan tidak lebih rendah dari yang 

sebenarnya terjadi sehingga perusahaan dapat memperoleh keuntungan yang 

semaksimal mungkin. 
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